



Sejak  diberlakukannya  program  pemberian  ASI  eksklusif  tahun  2005, 
tingkat keberhasilan program tersebut masih jauh dari harapan. Hal ini karena 
rendahnya peran serta masyarakat dan pemanfaatan ASI eksklusif oleh ibu menyusui 
di Indonesia. Pada data awal diketahui bahwa dari 12 ibu, 7 diantaranya mengaku 
belum faham tentang pemberian ASI eksklusif. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui gambaran pengetahuan tentang ASI eksklusif pada ibu hamil trimester III 
di BPS Muflihatin Banyurip Ujungpangkah Gresik. 
Penelitian ini menggunakan desain deskriptif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh ibu hamil trimester III di BPS Muflihatin sebesar 28 orang. Penelitian 
ini menggunakan teknik sampel secara total sampling. Sehingga didapatkan jumlah 
sampel sebesar 28 orang. Variabel penelitian ini adalah pengetahuan ibu hamil 
trimester III. Pengambilan data dengan menggunakan kuesioner dan analisa data 
disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi. 
Hasil  dari  penelitian  ini  menunjukkan  28  responden  sebagian  besar 
(60,7%) memiliki pengetahuan kurang, hampir setengah (32,1%) pengetahuannya 
cukup dan sebagian kecil (7,1%) memiliki pengetahuan baik. 
Simpulan penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan tentang ASI eksklusif 
pada ibu hamil trimester III di BPS Muflihatin Banyuurip Ujungpangkah Gresik   
sebagian   besar   kurang.   Oleh   karena   itu,   Ibu   hamil   hendaknya meningkatkan 
pengetahuan tentang ASI eksklusif pada kehamilan trimester III. Sehingga ibu dapat 
merencanakan untuk memberikan ASI eksklusif pada bayinya kelak. 
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